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ABSTRACT 
Accessibility is a concept that combines land use regulation system is geographically the transportation 
network connecting systems. So that accessibility can also be interpreted as a measure of comfort or 
convenience of the location of land-use way to interact with each other and the location is easy or difficult 
it is achieved through the transportation system. Statement of easy or difficult is highly subjective and 
qualitative. Easy for someone is not necessarily easy for others, as well as hard statement therefore 
required performance of quantitative (measurable) to declare the accessibility or simplicity. Purpose of 
this study was to analyze the location of elementary and junior high schools based on spatial data and the 
Makassar Analyzing the accessibility of public transport on the location of elementary and junior high 
schools based buffer method gis in Makassar with distances of 400 and 600 meters. Geographic 
Information System (GIS) applications using the Open Source Quantum GIS 2.0.1 make a system for 
entering, storing, processing (manipulation), analyze, and produce data geographically referenced or 
geospatial data. Based on the results of a public transportation route 26 in Makassar, B1 trajectory code 
that have the highest range of the zone of primary school education 51 units and 31 units of Junior High 
School. 
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ABSTRAK 
Aksesibilitas adalah konsep yang menggabungkan lahan menggunakan sistem regulasi 
secara geografis jaringan transportasi yang menghubungkan sistem. Jadi aksesibilitas yang juga 
dapat diartikan sebagai ukuran kenyamanan atau kemudahan lokasi penggunaan lahan cara 
untuk berinteraksi satu sama lain dan lokasi mudah atau sulitnya dicapai melalui sistem 
transportasi. Pernyataan mudah atau sulit sangat subjektif dan kualitatif. Mudah bagi seseorang 
belum tentu mudah bagi orang lain, serta pernyataan keras kinerja karena itu diperlukan 
kuantitatif (terukur) untuk menyatakan aksesibilitas atau kemudahan.Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis lokasi SD dan SMP berdasarkan data spasial dan Makassar 
Menganalisis aksesibilitas angkutan umum di lokasi sekolah SD dan SMP metode penyangga gis 
berbasis di Makassar dengan jarak 400 dan 600 meter. Sistem Informasi Geografis (GIS) aplikasi 
yang menggunakan Open Source Quantum GIS 2.0.1 membuat sistem untuk masuk, penyimpanan, 
pengolahan (manipulasi), menganalisis, dan menghasilkan data bereferensi geografis atau data 
geospasial. Berdasarkan hasil rute angkutan umum 26 di Makassar, kode lintasan B1 yang 
memiliki kisaran tertinggi dari zona pendidikan sekolah dasar 51 unit dan 31 unit SMP. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) 
menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat 
(3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan 
undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia.1 
Untuk mewujudkan misi tersebut perlu dilakukan langkah dan strategi 
diantaranya adalah pelaksanaan program wajib belajar. Wajib belajar adalah 
program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga Negara Indonesia atas 
tanggung jawab Pemerintah dan pemerintah daerah. Wajib belajar ini merupakan 
salah satu program yang gencar digalakkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas). Program ini mewajibkan setiap warga Negara Indonesia untuk 
bersekolah selama 9 (sembilan) tahun pada jenjang pendidikan dasar, yaitu dari 
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Sekolah Dasar (SD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau bentuk lain yang 
sederajat.1 
Pemerintah melalui Departermen Pendidikan Nasional (Depdiknas) 
menyusun Rencana Strategis (Renstra) untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan potensi sumber daya manusia  
menjadi insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif baik lokal maupun 
internasional. Renstra tersebut  memuat tiga pilar kebijakan pokok pembangunan 
pendidikan yakni pemerataan dan perluasan akses pendidikan; peningkatan mutu 
relevansi dan daya saing; serta penguatan tata kelola, akuntabilitas dan 
pencitraan publik (Depdiknas, 2004). 
Maka  makin tinggi tingkat aktivitas suatu tata guna lahan, makin tinggi 
pula kemampuannya dalam  menarik lalulintas. ini berkaitan dengan pelayanan 
transportasi bagi siswa utamanya memberikan aksesibilitas yang  tepat. Daya 
tarik suatu tata guna lahan cenderung menarik pergerakan lalulintas dari tempat 
yang lebih dekat dibandingkan dengan dari tempat yang lebih jauh. Maka 
penentuan lokasi pendidikan harus dilihat sesuai tata guna lahan, sarana dan 
prasana  yang menunjang.2 
Sebagai kotamadya yang corak penduduknya religius dan spritual, aspek 
spasial terkait faktor-faktor karakteristik penduduk kota Makassar seperti agama, 
sosial dan budaya mempengaruhi preferensi masyarakat dalam memilih fasilitas 
sekolah. Lokasi sarana pendidikan diharapkan berada dalam jarak yang optimum 
terhadap kawasan penduduk atau daerah pemukiman, agar pelajar tidak 
memerlukan jarak perjalanan yang jauh untuk menjangkau sarana pendidikan. 
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Dasar penyediaan fasilitas pendidikan adalah untuk melayani setiap unit 
administrasi pemerintah baik yang formal (Kelurahan dan Kecamatan) maupun 
yang informal (RT dan RW) dan bukan didasarkan semata-mata pada jumlah 
penduduk yang akan dilayani oleh fasilitas tersebut. Dasar penyediaan suatu 
fasilitas pendidikan juga mempertimbangkan desain keruangan dan unit-unit atau 
kelompok lingkungan yang ada, serta jangkauan radius area layanan terkait 
dengan kebutuhan dasar sarana yang harus dipenuhi untuk melayani area tertentu 
(SNI, 2004). 
Berdasarkan data Dinas Pendidikan Kota Makassar, jumlah Sekolah Dasar 
sebanyak 458 unit dengan jumlah guru sebanyak 6.671 orang dan jumlah murid 
sebanyak 146.296 orang dan jumlah sekolah menegah pertama sebanyak 188 unit 
dengan jumlah guru sebanyak 3.984 orang dan jumlah murid sebanyak 61.107 
orang (Sumber : BPS 2013). Kelebihan fasilitas pendidikan sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama menunjukkan terjadi ketidakseimbangan antara 
jumlah murid dengan jumlah sekolah yang ada, dimana ketersediaan fasilitas 
pendidikan sekolah dasar tidak proporsional dengan potensi jumlah murid yang 
tersedia sehingga menyebabkan pelayanan pendidikan kurang efisien terkait 
beban pengeluaran anggaran operasionalnya dan kurang efektif dalam 
pendistribusiannya. 
Permasalahan distribusi  layanan fasilitas pendidikan didasarkan pada 
keadaan demografi dan kondisi karakteristik wilayah kota Makassar. Serta 
memperhatikan karakteristik persebaran permukiman dan  menyediakan fasilitas 
angkutan umum hal ini bertujuan meminimalkan biaya operasional tanpa 
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mengurangi kenyamanan penggunaan angkutan umum. Adapun efektifitas adalah 
pemberian layanan dengan kualitas pelayanan yang baik dan aksesibilitas yang 
lebih mudah. 
Diharapkan dengan teridentifikasinya faktor-faktor yang mempengaruhi 
distribusi pelayanan fasilitas sekolah dasar dan menengah pertama di Kota 
Makassar dapat menjadi bahan rekomendasi yang efektif terkait dengan penataan 
distribusi layanan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama sesuai dengan 
kebutuhan wilayahnya yang terintegrasi satu dengan yang lainnya sehingga akan 
berdampak positif terhadap sistem pelayanan wilayah dalam mendukung 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia secara berkelanjutan. 
1.2    Rumusan  Masalah 
Banyaknya sekolah yang melayani siswa dari luar wilayah normatifnya 
teridentifikasi karena distribusi layanan fasilitas pendidikan sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama yang ada belum sesuai dengan kebutuhan 
karakteristik wilayah Kota Makassar, serta belum mampu mengakomodasi 
perubahan akibat perkembangan kondisi wilayah maupun pemberlakuan suatu 
kebijakan dalam rangka pemerataan dan perluasan layanan pendidikan yang 
efektif dan efisien. Sehingga pertanyaan yang ada dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tidak terjangakaunya sarana  
angkutan umum terhadap lokasi sekolah dasar dan menengah pertama di 
Kota Makassar ? 
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2. Berapa besar faktor tersebut berpengaruh dalam distribusi layanan 
Sekolah Dasar dan menengah pertama ? 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas dari ruang lingkup bahasan 
penulisan maka perlu diberi batasan masalah sebagai berikut : 
1. Pengukuran tingkat aksesibilitas pada penelitian dengan menggunakan 
metode analisis buffer, yaitu dengan parameter luas area/daerah tangkap 
angkutan mikrolet yang ditentukan dengan jarak berjalan (walking 
distance) 0 – 600 meter. Sebagaimana ditentukan di Tabel 1 Public 
transport accessibility measures.3 
 maka dikategorikan lokasi sekolah menengah dan pendidikan 
tinggi yang masuk dalam jangkaun buffer 400 m dikategorikan memiliki 
aksesibilitas tinggi, sedangkan lokasi yang terjangkau oleh buffer 600 m 
memiliki aksesibilitas sedang. Diluar buffer 600 m aksesisibilitasnya 
rendah. 
Jika diformulasikan seperti berikut ini; 
 0 ≤ Aksesibilitas tinggi ≤ 400 
 400 ≤  Aksesibilitas sedang ≤ 600 m 
 Aksesibilitas rendah > 600 m 
2. Parameter Aksesibilitas yang digunakan adalah jarak. 
Adapun data yang dipergunakan adalah sebagai berikut:  
1. Makassar Dalam Angka Tahun 2011 dan Makassar Dalam Angka Tahun 
2013 
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1.4  Tujuan dan Sasaran Penelitian 
1. Menganalisis  lokasi sekolah dasar dan sekolah menengah pertama 
berdasarkan data spasial  Kota Makassar. 
2. Menganalisis aksesibilitas angkutan umum terhadap lokasi sekolah 
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama berdasarkan metode buffer 
gis di Kota Makassar. 
1.5   Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu khusus 
kebutuhan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, antara lain : 
- Manfaat praktis  
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 
sebagai pedoman dalam menentukan lokasi sekolah tingkat dasar dan 
sekolah menegah  pertama di Kota makassar serta adanya konsep 
pengembangan sarana dan prasarana angkutan umum sesuai kebutuhan 
dan karakteristik masing-masing wilayah terutama lokasi pendidikan. 
- Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah mampu 
memberikan sumbangan konsep dalam pembangunan wilayah melalui 
distribusi infrastuktur pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
dijadikan bahan referensi terkait dengan pokok bahasan infrastruktur 
sosial serta fungsinya dalam pengembangan wilayah. 
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1.6  Ruang Lingkup Penelitian 
Lokasi penelitian meliputi kecamatan yang termasuk dalam wilayah 
administratif Kotamadya Makassar yaitu terbagi atas 14 kecamatan, 143 
kelurahan, 971 Rukun Warga (RW) dan 4.789 Rukun Tetangga (RT). Kecamatan 
dengan jumlah RW dan RT terbesar adalah kecamatan Tamalate yaitu sebesar 
101 RW dengan 553 RT, sementara kecamatan dengan jumlah RW dan RT 
terkecil adalah kecamatan Ujung Pandang dengan jumlah RW sebesar 37 dan RT 
sebesar 140.Batasan kajian dalam penelitian ini adalah konsep distribusi layanan 
sekolah dasar  dan sekolah menengah pertama berdasarkan pola persebaran 
permukiman di Kota Makassar serta terpenuhinya aksesibilitas angkutan umum 
terhadap lokasi pendidikan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
  
Kajian teori ini akan menjelaskan beberapa teori yang terkait dengan 
penentuan lokasi gedung serta penentuan jangkauan sarana tranportasi angkutan 
umum terhadap lokasi sekolah dasar dan menengah pertama. Beberapa uraian teori 
mengenai sarana pendidikan yang memberikan gambaran mengenai arti penting dari 
sarana tersebut, serta berbagai faktor pengaruh. Diuraikan juga teori yang berkaitan 
dengan kondisi sosial dan ekonomi yang berpengaruh terhadap kondisi pendidikan. 
Selanjutnya diuraikan mengenai teori lokasi dalam kaitannya dengan aksesibilitas 
sarana pendidikan . 
2.1.  Sarana Umum dan Sarana Pendidikan 
Fasilitas atau sarana umum mempunyai fungsi dan peran dalam kehidupan 
suatu kota, membangun aktivitas, serta menopang kehidupan masyarakatnya. Bagian 
ini menjelaskan mengenai pengertian sarana umum, peran pentingnya, hingga sarana 
pendidikan sebagai bagian sarana umum dan peran pendidikan dalam pembangunan. 
2.1.1  Sarana Umum 
Fasilitas, sarana dan pelayanan umum merupakan berbagai bangunan fisik dan 
program terstruktur yang berperan dalam meningkatkan kenyamanan suatu 
lingkungan hunian. Sarana umum dapat diartikan sebagai aktivitas atau materi yang 
dapat melayani kebutuhan masyarakat dan bersifat memberikan kepuasan sosial, 
mental dan spiritual. Diantaranya adalah fasilitas kesehatan, pendidikan, peribadatan, 
rekreasi, dan olah raga, serta pemakaman umum.4 
Pasal 45 ayat 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal 
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 
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dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik. Peran sarana umum adalah sebagai elemen 
penting dalam masyarakat. Secara keseluruhan definisi sarana umum atau community 
facilities (Yeates, 1980:40), meliputi :4 
a. Berbagai bangunan atau gedung-gedung untuk kegiatan administrasi, pendidikan, 
peribadatan, budaya, kesehatan, kemanan, rekreasi dan pelayanan kebutuhan hidup 
lainnya. 
b. Utilitas dan pekerjaan umum yang menyediakan air, energi, pengontrol suhu, 
penerangan komunikasi, treatment air limbah, pengendalian banjir, pengelolaan 
sampah dan transportasi. 
c. Lahan-lahan publik untuk menampung berbagai bangunan dan fasilitas pekerjaan 
umum serta untuk penyediaan ruang terbuka seperti taman, playground dan 
keindahan. 
2.1.2 Sarana Pendidikan 
Definisi pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan 
untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. (Soekidjo 
Notoatmodjo. 2003 : 16). Definisi Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan 
tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.  (Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional. 2002 : 263). Pendidikan adalah  usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.5 
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Unsur-unsur Pendidikan: 5 
1.  Input 
Sasaran pendidikan, yaitu : individu, kelompok, masyarakat 
2.  Pendidik 
Yaitu pelaku pendidikan 
3.  Proses 
Yaitu upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain 
4.  Output 
Yaitu melakukan apa yang diharapkan / perilaku (Soekidjo Notoatmodjo. 2003 : 16) 
Menurut Isbiyantoro (2003:26) Hubungan antara sekolah dengan masyarakat 
dapat dilihat dari dua segi yaitu : 
1. Sekolah sebagai patner dari masyarakat di dalam melakukan fungsi pendidikan. 
2. Sekolah sebagai produser yang melayani pesanan pendidikan dari masyarakat. 
Hal tersebut memperlihatkan tiga gambaran hubungan yang rasional; Pertama, 
sekolah sebagai lembaga layanan masayarakat sehingga terdapat konsekuensi 
konseptual dan teknis, hal ini mengakibatkan terjadi kesesuaian antara fungsi 
pendidikan yang dimainkan dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kedua, 
target yang ditangani sekolah akan ditentukan oleh kejelasan formulasi kontrak antara 
sekolah dengan masyarakat. Ketiga, mengingat sekolah sebagai pihak yang dikontrak 
masyarakat, sehingga akan dipengaruhi oleh ikatan obyektif antara keduanya seperti 
sarana dan prasarana yang ada. Menurut permendiknas no. 24 tahun 2007 pasal 2 
yaitu penyelengaraan pendidikan bagi satu kelompok pemukiman permanen dan 
terpencil yang penduduknya kurang dari 1000 jiwa dan yang tidak bisa dihubungkan 
dengan kelompok yang lain dalam jarak tempuh 3 kilometer melalui lintasan jalan 
kaki yang tidak membahayakan dapat menyimpangi standar sarana dan prasarana. 
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2.3.  Sarana Transportasi 
 Mengetahui bentuk- bentuk perjalanan masyarakat dari lokasi asal kelokasi 
tujuan merupakan dasar bagi peneliti dan perencana transportasi dalam 
memperkirakan jumlah perjalanan persegmen kegiatan masyarakat bersangkutan. 
Berdasarkan waktu saat suatu kegiatan dilakukan, kegiatan penduduk ada yang 
dilakukan secara rutin pada waktu- waktu tertentu, misalnya perjalanan oleh pegawai 
negeri, pegawai swasta, sisiwa sekolah, pekerja dipasar atau kegiatan perdagangan 
dan pabrik. Disamping itu, adapula kegiatan yang dilakukan tidak secara rutin seperti 
upacara kenegaraan, penyambutan tamu Negara, acara perhelatan, acara agama, 
pertandingan olahraga, pertunjukan hiburan dan kegiatan sosial lainnya. Kemudian 
adapula kegiatan yang dilakukan hanya pada siang hari, malam hari, atau sepanjang 
hari (24 jam), misalnya kegiatan pada pusat- pusat pelayanan umum seperti pengisian 
bahan bakar, pelabuhan dan pelabuhan udara dikota metropolitan, stasiun kereta api, 
rumah sakit, gerbang jalan tol, dan sebagainya. Melihat begitu banyakmya kegiatan 
penduduk yang mana kegiatan itu dilakukan pada waktu yang tidak bersamaan dalam 
arti tidak teratur, adalah suatu hal yang tidak mungkin utuk merincinya secara 
lengkap.6 
kemulai dimensi ini apat dilihat pada kegiatan umun atau yang biasa terjadi saja, 
sekperti yang dikelompokkan dalam Nasution (1990) kedalam: 6 
1. Kegiatan penduduk yang dikaitkan dengan sumber daya (kebutuhan hidup) 
diwujudkan dengan kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk peningkayan 
kesejahteraan yang berupa:  
a. Usaha produksi 
b. Cara berkonsumsi 
c. Distribusi berdagang 
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2. Kegiatan penduduk yang dikaitkan dengan kegiatan sosial seperti: 
a. Hubungan berkeluarga (masyarakat) 
b. Pendidikan 
c. Kesehatan 
d. Agama 
e. Pemerintahan 
f. Rekreasi dan lain- lain 
3. Kegiatan penduduk yang berhubungan dengan ruang (spasial) dapat berupa: 
a. Pertambahan penduduk 
b. Urbanisasi, migrasi dan yang sejenis lainnya 
c. Tata guna lahan (perzonaan) atau pembentukan kawasan baru 
d. Perkembangan wilayah 
2.4  Sistem Angkutan Umum Massa (SAUM) 
 Angkutan umum (mikrolet) adalah angkutan penumpang yang dilakukan 
dengan sistem sewa atau bayar yang terikat pada trayek tetap dan teratur. Untuk 
mengimbangi dan menekan laju peningkatan pengguanaan angkutan pribadi harus 
dilakukan pebaikan sistem angkutan umum berdasarkan kemampuan angkut yang 
besar, kecepatan yang tinggi keamanan dan kenyamanan perjalanan yang memadai 
dan, karena digunakan secara massal, haruslah dengan biaya perjalanan yang 
terjangkau jadi, harus ada sistem transportasi baru yang tidak terikat oleh jalan raya 
yang memenuhi semua persyaratan itu. 2 
 Permasalahan keterbatasan prasarana transportasi juga dapat diatasi dengan 
mengembangkan sistem angkutan umum massal (SAUM). Pilihan utama adalah 
penggunaan jenis moda transportasi kereta api yang berkapasitas besar yang 
dibandingkan dengan moda transportasi jalan raya. Kereta api juga dapat bergerak 
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cepat dengan cara memisahkan pergerakannya dengan sistem jaringan yang lain 
(dibawah atau diatas tanah). 2 
 Karena penggunaan pribadi cenderung meningkat dengan berbagai alasan, 
harus dilakukan usaha untuk memperbaiki keseimbangan sistem transportasi secara 
menyeluruh. Tetapi, karena dana kurang mendukung tentu harus ada prioritas yang 
diberikan dengan segala konskuensi yang mengikutinya. Jalur pengumpan dapat 
dilayani oleh kendaraan yang lebih kecil sesuai dengan karakteristik atau jalur 
prasarana jalan yang tersedia sehingga ada pembagian fungsi pelayanan dalam sisitem 
transportasi perkotaan. Bila jalur pengumpan tidak mencakup sampai kepemukiman, 
barulah diperlukan angkutan lingkungan yang masih sesuai dengan undang- undang 
yang berlaku. Jadi, yang terpenting bukanlah jumlah kendaraan yang banyak tapi 
kelancaran perjalanan dan frekuensi kedatangan kendaraan yang sesuai dan teratur 
serta tepat waktu. 2 
2.5 Teori Aksesibilitas 
 Aksesibilitas adalah konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tataguna 
lahan secara geografis dengan sistem jaringan transportasi yang menghubungkannya. 
Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan mengenai cara lokasi 
tataguna lahan berinteraksi satu sama lain dan mudah atau susahnya lokasi tersebut 
dicapai melalui sistem jaringan transportasi (Black, 1981). Pernyataan mudah atau 
susah merupakan hal yang sangat subjektif dan kualitatif. Mudah bagi seseorang 
belum tentu mudah bagi orang lain, begitu juga dengan pernyataan susah oleh karena 
itu diperlukan kinerja kuantitatif (terukur) yang dapat menyatakan aksesibilitas atau 
kemudahan.2 
Ada yang menyatakan bahwa aksesibilitas dapat dinyatakan dengan jarak. Jika 
suatu tempat berdekatan dengan tempat lainnya, dikatakan aksesibilitas antara kedua 
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tempat tersebut tinggi. Sebaliknya, jika kedua tempat itu sangat berjauhan, 
aksesibilaitas antara keduanya rendah. Jadi, tataguna lahan yang berbeda pasti 
mempunyai aksesibilitas yang berbeda pula karena aktifitas tataguna lahan tersebut 
tersebar dalam ruang secara tidak merata (heterogen). 2 
2.6. Distribusi Frekuensi 
2.6.1 Pengertian Distribusi Frekuensi 
Distribusi frekuensi adalah daftar nilai data (bisa nilai individual atau nilai 
data yang sudah dikelompokkan ke dalam selang interval tertentu) yang disertai 
dengan nilai frekuensi yang sesuai. 
            Pengelompokkan data ke dalam beberapa kelas dimaksudkan agar ciri-
ciri penting data tersebut dapat segera terlihat. Daftar frekuensi ini akan memberikan 
gambaran yang khas tentang bagaimana keragaman data. Sifat keragaman data sangat 
penting untuk diketahui, karena dalam pengujian-pengujian statistik selanjutnya kita 
harus selalu memperhatikan sifat dari keragaman data. Tanpa memperhatikan sifat 
keragaman data, penarikan suatu kesimpulan pada umumnya tidaklah sah. 
2.6.2 Macam-Macam Distribusi Frekuensi 
Distribusi frekuensi ada beberapa macam, diantaranya: 
a. Ditinjau dari jenisnya 
1. Distribusi frekuensi numeric 
2. Distribusi kategorikal 
b. Ditinjau dari nyata tidaknya frekuensi 
1. Distribusi frekuensi absolute 
2. Distribusi frekuensi relatif 
c. Ditinjau dari kesatuannya 
1. Distribusi frekuensi satuan 
14 
 
2. Distribusi frekuensi kumulatif 
2.6.3 Teknik Penentuan Kelas Distribusi Frekuensi 
Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan kelas bagi distribusi 
frekuensi kategorikal: 
a. Jumlah Kelas 
Tidak ada aturan umum yang menentukan jumlah kelas. H.A. Sturges 
pada tahun 1926 menulis artikel dengan judul: “The Choice of a Class Interval” 
dalam Journal of the American Statistical Association, yang mengemukakan 
suatu rumus untuk menentukan banyaknya kelas sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Dimana: 
K = banyaknya kelas 
n = banyaknya nilai observasi 
Ada kemungkinam jumlah kelompok hasil perhitungan rumus di atas 
merupakan pecahan, tetapi di sini untuk memudahkannyakita akan melakukan 
pembualatan. Langkah berikutnya adalah mencari rentangan (interval) tiap 
kelas. 
b. Range 
Range dalam hal ini adalah nilai observasi maksimum-nilai 
observasi minimum. 
c. Batas Kelas 
Batas kelas bawah menunjukkan kemungkinan nilai data terkecil 
pada suatu kelas. Sedangkan batas kelas atas mengidentifikasi kemungkinan 
nilai terbesar dalam suatu kelas. 
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2.7.  Konsep Pemetaan  
Skripsi ini menjelaskan tentang permasalahan pemetaan pendidikan sekolah 
dasar dan sekolah menengah pertama di Kota Makassar dengan bantuan GIS agar data 
yang diperoleh dapat lebih akurat dan lengkap serta informative hasilnya. 7 
1. Pemetaan adalah proses pengukuran, perhitungan dan penggambaran permukaan 
bumi (terminologi geodesi) dengan menggunakan cara dan atau metode tertentu 
sehingga didapatkan hasil berupa softcopy maupun hardcopy peta yang berbentuk 
vektor maupun raster. 
2. Pemetaan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama dilakukan dengan 
menetapkan daerah jangkauan yang sesuai dengan perkembangan komunikasi dan 
transformasi. 
3. Pemetaan sekolah dan sekolah menengah pertama dasar merupakan suatu 
pendekatan perencanaan mikro ataupun regional dengan menetapkan daerah 
jangkauan yang sesuai dengan perkembangan di Kota Makassar. 
4. Pemetaan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama merupakan faktor penting 
dari proses perencanaan pendidikan secara keseluruhan dan karena itu sifatnya 
juga tidak statis melainkan dinamis mengikuti perkembangan pendidikan yang 
berlangsung. 
2.8. Pengertian Peta 
 
Peta dapat berupa data dan data pula sebagai informasi. Peta merupakan data 
dalam kaitannya aspek analisis keruangan dimana barisnya adalah data keruangan, 
sekumpulan data spasial yang telah dapat kemudian dianalisis menjadi peta, maka 
peta tersebut merupakan informasi, misalnya telah dilakukan analisis ovelay 
(tumpangan susun) antara satu data spasial dengan data spasial lainnya. Ovelay 
merupakan fungsi analisis spasial dalam sistem informasi geografi yang menghasilkan 
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data spasial baru dari minimal data spasial yang menjadi masukannya. Semua data 
spasial ini akan digabungkan menjadi satu, membentuk sebuah data spasial yang baru, 
jadi didalam sistem informasi geografi (GIS) data spasial ini digambarkan dalam 
bentuk layer dan pada ovelay layer-layer yang telah dibuat akan digabung menjadi 
satu layer yang  memuat data spasial baru. 7 
Dalam kaitannya dengan pemahaman data dan informasi keruangannya pada 
hakikatnya peta adalah suatu alat peraga untuk menyampaikan sebuah ide, yang dapat 
berupa gambaran suatu daerah (topografi), penyebaran penduduk, jaringan jalan, dan 
semua hal-hal yang berhubungan dengan kedudukan dalam ruang. Karena berfungsi 
sebagai alat peraga maka peta akan dengan mudah mengetahui data/fakta yang 
berkaitan dengan keruangan, legenda judul, skala indeks peta tersebut. Peta dapat 
diartikan juga sebagai gambaran dari data atau fakta yang bersifat keruangan yang 
diwakili dalam bentuk titik, garis dan poligon. Tujuan pembuatan peta akan 
menunjukkan jenis peta tersebut. Misalnya peta kota Makassar, maka dibuat peta 
digitasi pemetaan kota makassar yang memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 
peta tersebut. Adapun persyaratan-persyaratan geometrik yang harus dipenuhi suatu 
peta sehingga menjadi peta yang ideal adalah: 7 
 Jarak antara titik-titik yang terletak diatas peta harus sesuai dengan jarak 
aslinya dipermukaan bumi (dengan memperhatikan faktor skala tertentu). 
 Luas suatu unsur yang direpresentasikan diatas peta harus sesuai dengan luas 
sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan skalanya). 
 Sudut atau arah suatu garis yang di representasikan diatas peta harus sesuai 
dengan arah yang sebenarnya (seperti dipermukaan bumi). 
 Bentuk suatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan 
bentuk yang sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan faktor skalanya). 
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Pada kenyataannya, merupakan hal yang tidak mungkin menggambarkan 
sebuah peta yang dapat memenuhi semua kriteria diatas, karena permukaan bumi itu 
sebenarnya melengkung, sehingga pada saat melakukan proyeksi dari bentuk 
permuakan bumi yang melengkung tersebut kedalam bidang datar (kertas) akan 
terjadi distorsi. Oleh karena itu, maka akan ada kriteria yang tidak terpenuhi, prioritas 
kriteria dalam melakukan proyeksi peta tergantung pada penggunaan peta tersebut 
dilapangan, misalnya peta yang digunakan untuk perencanaan jaringan jalan. 7 
Dalam bidang geodesi (pemetaan), secara khusus proyeksi peta bertujuan 
untuk memindahkan unsur-unsur titik, garis dan sudut dari permukaan bumi 
(ellipsoid) kebidang datar menggunakan rumus-rumus proyeksi peta sehingga tercapai 
kondisi yang diinginkan.  
Kondisi yang dimaksud merupakan ciri-ciri unsur asli yang tetap 
dipertahankan, yaitu : 7 
 Jarak-jarak diatas peta akan tetap sama dengan jarak-jarak sebagaimana 
dipermukaan bumi (dengan memperhitungkan faktor skala peta), proyeksi ini 
disebut sebagai proyeksi ekuidistan ; 
 Sudut atau arah (bentuk unsur) diatas peta akan tetap sama dengan sudut atau 
arah (bentuk unsur) sebagaimana dipermukaan bumi, proyeksi ini disebut 
sebagai proyeksi konform; 
 Luas unsur diatas peta akan tetap sama dengan luas unsur sebagaimana 
dipermukaan bumi (dengan juga menghitung faktor skala peta) proyeksi ini 
disebut proyeksi ekuivalen. 
2.9. GIS (Geographic Information System) 
 
GIS (Geographic Information System) atau Sistem Informasi Berbasis 
Pemetaan dan Geografi adalah sebuah alat bantu manajemen berupa informasi 
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berbantuan komputer yang berkait erat dengan sistem pemetaan dan analisis terhadap 
segala sesuatu, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi. Teknologi GIS 
mengintegrasikan operasi pengolahan data berbasis database yang biasa digunakan 
saat ini, seperti pengambilan data berdasarkan kebutuhan, analisis statistik dengan 
menggunakan visualisasi yang khas, serta berbagai keuntungan yang mampu 
ditawarkan melalui analisis geografis dan  gambar-gambar petanya. 7 
Komponen GIS adalah sistem komputer, data geospasial dan pengguna, 
seperti diperlihatkan pada Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
. Gambar 2.1 Komponen Kunci SIG 
 
Data yang diolah pada GIS ada 2 macam yaitu data geospasial atau yang 
biasanya disebut data spasial dan data non-spasial (atribut). Jika pada gambar diatas 
data atribut tidak digambarkan karena memang dalam GIS yang dipentingkan adalah 
tampilan data secara spasial. Tetapi sebenarnya pada GIS kadang-kadang juga 
melibatkan data atribut baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 7 
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2.9.1 Komponen Sistem Informasi Geografis 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 komponen GIS 
 
 
Keterangan dari komponen GIS dapat dilihat sebagai berikut : 7 
 
1. Perangkat Keras ( Hardware ) 
Perangkat keras : berupa komputer beserta instrumennya (perangkat 
pendukungnya). Perangkat keras dalam SIG terbagi menjadi tiga kelompok yaitu : 
a. Alat masukan (input) sebagai alat untuk memasukkan data ke dalam jaringan 
computer. Contoh: Scanner, digitizer, DVD-ROM. 
b. Alat pemprosesan, merupakan sistem dalam komputer yang berfungsi 
mengolah, menganalisis dan menyimpan data yang masuk sesuai kebutuhan, 
contoh: CPU, tape drive, disk drive. 
c. Alat keluaran (ouput) yang berfungsi menayangkan informasi geografi sebagai 
data dalam proses SIG, contoh: VDU, plotter, printer. 
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2. Perangkat Lunak ( Software ) 
 
Perangkat lunak, merupakan sistem modul yang berfungsi untuk 
memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data yang diperlukan. 
Elemen yang harus terdapat dalam komponen software SIG adalah : 
 Tools untuk melakukan input dan transformasi data geografis. 
 Sistem manajemen basis data. 
 Tools yang mendukung query geografis, analisis dan visualisasi. 
Graphical User Interface (GUI) untuk memudahkan akses pada tools geografi. 
3. Data 
Ada dua macam data dasar geografi, yaitu data spasial dan data atribut. 
Data spasial adalah data yang menunjukkan ruang, lokasi atau tempat-tempat 
dipermukaan bumi, sedangkan data atribut adalah data yang terdapat pada ruang 
atau tempat. Atribut menjelaskan suatu informasi. 
4. Pengguna 
 
Teknologi SIG tidaklah menjadi bermanfaat tanpa manusia yang mengelola 
sistem dan  membangun perencanaan yang dapat diaplikasikan sesuai kondisi 
dunia nyata. 
5. Metode 
Sistem Informasi Geografis yang baik memiliki keserasian antar rancangan 
desain yang baik dan aturan dunia nyata, dimana metode, model dan implementasi 
akan berbeda-beda untuk setiap permasalahan. 
2.9.2 Subsistem GIS 
Sistem Informasi Geografis dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem, yaitu: 7 
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1. Data Input 
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan 
atribut dari berbagai sumber. 
2. Data Output 
Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian 
basis data seperti tabel grafik, peta dan lain-lain. 
3. Manajemen Data 
Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam 
sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, diperbaharui dan 
diperbaiki. 
4. Analisis dan Manipulasi Data 
Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. 
2.9.3. Fungsi GIS 
Adapun fungsi-fungsi dasar dalam GIS adalah sebagai berikut: 7 
1. Akuisisi Data dan Proses Awal 
Meliputi : digitasi, editing, pembangunan topologi, konversi format data, 
pemberian atribut dan lain-lain. 
2. Pengelolaan Basis Data 
Meliputi : pengarsipan data, pemodelan bertingkat, pemodelan jaringan pencarian 
atribut dan lain-lain. 
3. Pengukuran ruang dan analisis 
Meliputi : operasi pengukuran, analisis daerah penyangga, overlay dan lain-lain. 
4. Penayangan grafis dan visualisasi 
Meliputi : transformasi skala, generalisasi, peta topografi, peta statistik, 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Gambaran Lokasi penelitian  
  Kota Makassar terletak antara 119o24'17'38” Bujur Timur dan 5o8'6'19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat 
adalah Selat Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi 
yang meliputi 14 kecamatan 143 kelurahan. 
Menurut data Badan Pusat Statistik, penduduk Kota Makassar tahun 2013 
tercatat sebanyak 1.370.057 jiwa. Sementara itu jumlah penduduk Kota Makassar 
tahun 2010 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa. 
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu negara 
akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, karena manusia 
pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. 
Pada tahun 2012/2013 dikota Makassar, jumlah sekolah dasar sebanyak 
458 unit dengan jumlah guru 6.671 orang dan jumlah murid sebanyak 146.296 
orang. Jumlah sltp sebanyak 3.984 orang dan jumlah murid sebanyak 61.107 
orang. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di setiap Sekolah Dasar dan sekolah menegah 
pertama di Kota Makassar pada bulan  januari – maret 2014. 
Metode pengumpulan data yang diperlukan  untuk penulisan tugas akhir 
ini dilakukan dengan cara, yaitu : 
3.2.1 Penelitian Lapangan  (Field Research) 
Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan survey 
langsung ke lapangan untuk memperoleh data melalui pengamatan 
langsung pada objek yang akan diteliti. 
3.2.2    Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan, merupakan suatu metode yang dilakukan 
untuk mendapatkan pengetahuan dan landasan teoretis dalam menganalisa 
data dan permasalahan melalui karya tulis dan sumber-sumber yang 
berkaitan dalam penelitian ini 
3.3 Sumber Data 
  Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari hasil pengamatan 
lapangan. Data penelitian ini diperoleh dengan metode survey, yaitu 
mengamati, mengukur, dengan menggunakan GPS untuk mengetahui titik 
koordinat berupa bujur dan lintang (x,y). 
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2. Data sekunder  
 Data jumlah trayek/rute mikrolet yang melayani Kota Makassar 
 Data penduduk Kota Makassar tahun 2011 dan 2013 
 Data jumlah sekolah dasar dan sekolah menengah pertama menengah di 
Kota Makassar  
 Data jumlah siswa sekolah menengah Kota Makassar tahun 2011 dan 2013 
3.4 Jenis Data 
Dalam menganalisa masalah yang penulis temukan serta kumpulkan, maka 
penulis menggunakan analisis sebagai berikut : 
1. Data kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan terhadap data berupa angka-
angka koordinat tiap sekolah dasar dan sekolah menengah pertama di kota 
Makassar, diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan. 
2. Data kualitatif, yaitu penulis mengemukakan teori atau konsep tentang hal-hal 
yang menyangkut dengan masalah-masalah yang dibahas. 
 
3.5 Teknik Analisis Data Dan Pengolahan Data 
  Metode analisis yang dipakai, adalah Analisis Deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 
apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Effendi dan Singarimbun, 1989:4). 
Sedangkan menurut Nazir (1983:63), metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu 
23 
 
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dan 
bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki.  
   Tahap ini dilakukan analisa terhadap hasil-hasil yang diperoleh dari 
pengumpulan dan pengolahan data. Dari hasil pengolahan data, kemudian 
dilakukan hasil pengujian program aplikasi (GIS).  
3.6 Tahap Penarikan Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil yang 
diperoleh yang disesuaikan dengan tujuan dari penelitian ini. Selanjutnya 
mencoba memberikan saran mengenai penerapan dari hasil penelitian. 
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3.7 Kerangka Rumusan Masalah 
 
 
 
 
Mulai 
Studi Pendahuluan: 
 Latar belakang 
 Tujuan 
 Ruang Lingkup  
Pengumpulan Data 
Data Primer : 
 
 Lokasi / Letak Geografis Tiap SD 
Dan SMP di Kota Makassar dengan 
menentukan titik koordinat 
Data Sekunder : 
 
 Data Jumlah tryek mikrolet/rute di kota 
Makassar 
 Data Jumlah Penduduk Kota Makassar 
 Data Jumlah SD Dan SMP Kota 
Makassar 
  
 
 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai 
Hasil dan Pembahasan 
 
Analisis Data: 
 
 Analisis Letak Sekolah Dasar Dan Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Data Spasial Di 
Kota Makassar 
 Menganalisis aksesibilitas angkutan umum terhadap lokasi sekolah sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama berdasarkan metode buffer gis di Kota Makassar. 
  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam pembahasan bab ini menguraikan letak pemetaan  geografis Sekolah 
Dasar dan sekolah menengah pertama  di kota Makassar. Berdasarkan data primer 
dan data sekunder yang diperoleh dari hasil survei. Dari pemetaan yang ditinjau dari 
titik-titik tersebut, selanjutnya dapat dianalisa perbandingan jumlah Sekolah dasar 
dan Sekolah menengah pertama ditiap kecamatan yang ada di kota Makassar. 
4.1.Demografi kota Makassar 
Menurut data Badan Pusat Statistik, penduduk Kota Makassar tahun 2012 
tercatat sebanyak 1.370.057 jiwa. Sementara itu jumlah penduduk Kota Makassar 
tahun 2010 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa.  
 
Gambar 4.1. Area Studi Penelitian: Kota Makassar 2014 
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Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan pada tahun 
2013, menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah kecamatan 
Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 jiwa atau sekitar 12,93 persen dari total 
penduduk, disusul kecamatan Tamalate sebanyak 176.947 jiwa (12,92 persen). 
Kecamatan Rappocini sebanyak 154.184 jiwa (11,25 persen), dan yang terendah 
adalah kecamatan Ujung Pandang sebanyak 27.201 jiwa (1,99 persen). 
Tabel 4.1. Presentase Populasi Penduduk Kota Makassar Tahun 2013 
Terhadap Tahun 2011 
       Sumber: MDA 2011 dan MDA 2013 (data olahan) 
 
 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Populasi 
Penduduk 
2011 (Jiwa/Km2) 
Populasi 
Penduduk 
2013(Jiwa/Km2) 
Selisih % 
MARISO 1,82 55.431 56.524 1.093 2 
MAMAJANG 2,25 61.294 59.170 -2.124 -3,5 
TAMALATE 20,21 154.464 176.947 22.483 14,6 
RAPPOCINI 2,52 145.090 154.184 9.094 6,3 
MAKASSAR 2,63 84.143 82.027 -2.116 -2,5 
UJUNG PANDANG 1,99 29.064 27.201 -1.863 -6,4 
WAJO 2,1 35.533 29.630 -5.903 -16,6 
BONTOALA 5,94 62.731 54.515 -8.216 -13,1 
UJUNG TANAH 5,83 49.103 47.129 -1.974 -4 
TALLO 17,05 137.333 134.783 -2.550 -1,9 
PANAKUKKANG 48,22 136.555 142.308 5.753 4,2 
MANGGALA 31,84 100.484 122.838 22.354 22,2 
BIRINGKANAYA 9,23 130.651 177.116 46.465 35,6 
TAMALANREA 24,14 90.473 105.234 14.761 16,3 
Jumlah 175,77 1.272.349 1.369.606 97.257 7,6 
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Tabel 4.2. Presentase Kepadatan Penduduk Kota Makassar Tahun 2013 Terhadap 
Tahun 2011 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Kepadatan 
Penduduk 2011 
(Jiwa/Km2) 
Kepadatan 
Penduduk 2013 
(Jiwa/Km2) 
Selisih % 
Mariso 1,82 30.457 31.057 600 2 
Mamajang 2,25 27.242 26.298 -944 -3,5 
Tamalate 20,21 7.643 8.755 1.112 14,6 
Makassar 2,52 33.390 32.550 -840 -2,5 
Ujung Pandang 2,63 11.051 10.343 -708 -6,4 
Wajo 1,99 17.856 14.889 -2.967 -16,6 
Bontoala 2,1 29.872 25.960 -3.912 -13,1 
Ujung Tanah 5,94 8.266 7.934 -332 -4 
Tallo 5,83 23.556 23.119 -437 -1,9 
Panakukang 17,05 8.009 8.347 338 4,2 
Biringkanaya 48,22 2.709 3.673 964 35,6 
Tamalanrea 31,84 2.841 3.305 464 16,3 
Rappocini 9,23 15.719 16.705 986 6,3 
Manggala 24,14 4.163 5.089 926 22,2 
Jumlah 175,77 222.775 218.023 -4.752 -2,1 
Sumber: MDA 2011dan MDA 2013 (data olahan) 
Ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 
32.550 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (31.057 jiwa per km persegi), 
kecamatan Mamajang (26.298 jiwa per km persegi). Sedang kecamatan Tamalanrea 
merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 3.305 jiwa 
per km persegi, kemudian kecamatan Biringkanaya 3.673 jiwa per km persegi), 
Manggala (5.089 jiwa per km persegi), kecamatan Ujung Tanah (7.934 jiwa per km 
persegi), dan kecamatan Panakkukang 8.347 jiwa per km persegi.Berikut ini tampilan 
diagram histogram kondisi populasi penduduk, kepadatan penduduk, dan 
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perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan perkecamatan yang telah dianalisis 
spasial menggunakan software Quantum GIS. 
 
Gambar 4.2. Diagram Pie Rasio Populasi Penduduk Tahun 2011 dan 2013 
 
Gambar 4.3. Diagram Pie Rasio Kepadatan Penduduk Tahun 2011 dan 2013 
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Gambar 4.4. Diagram Pie  Rasio Populasi dan Jumlah Laki-laki/Perempuan 
Tahun 2011 
       
 Gambar 4.5. Diagram Pie  Rasio Populasi dan Jumlah Laki-  laki/Perempuan 
Tahun 2013 
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4.2. Profil Sekolah Dasar Dan Sekolah Menengah Pertama 
Tabel 4.3. Jumlah Sekolah Menengah dan Pendidikan Tinggi perkecamatan Tahun 
2013 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah 
Penduduk 
Jumlah 
Sekolah 
Dasar 
Jumlah Sekolah 
Menengah Pertama 
Mariso 1,82 56.524 19 7 
Mamajang 2,25 59.170 24 10 
Tamalate 20,21 176.947 42 13 
Makassar 2,52 82.478 38 17 
Ujung Pandang 2,63 27.201 30 17 
Wajo 1,99 29.630 15 8 
Bontoala 2,1 54.515 23 11 
Ujung Tanah 5,94 47.129 21 11 
Tallo 5,83 134.783 44 13 
Panakukang 17,05 142.308 45 16 
Biringkanaya 48,22 177.116 43 11 
Tamalanrea 31,84 105.234 30 14 
Rappocini 9,23 154.184 50 18 
Manggala 24,14 122.838 34 16 
Jumlah 175,77 1.370.057 458 199 
Sumber: Makassar Dalam Angka 2013 (data olahan). 
 
Dari tabel diatas terlihat sebaran sekolah dasar dan sekolah menengah pertama 
mengelompok, tidak merata dan hanya terdistribusi secara acak. Jumlah SD 
terbanyak ada di Kecamatan Rappocini dengan jumlah 50 unit, disusul Kecamatan 
Panakukang 45 unit, Kecamatan Tallo 44 unit, dan Kecamatan Biringkanaya 43 unit. 
Selanjutnya jika ditinjau standar pelayanannya maka berdasarkan Permendiknas  
Nomor 24 tahun 2007 menyebutkan Satu SD/MI dengan enam rombongan belajar 
melayani maksimum 2000 jiwa. Untuk pelayanan penduduk lebih dari 2000 jiwa 
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dilakukan penambahan rombongan belajar di sekolah yang telah ada, dan bila 
rombongan belajar lebih dari 24 dilakukan pembangunan SD/MI baru. Tentunya 
kondisi ini tidak sesuai dengan kondisi luas wilayah perkecamatan di kota Makassar. 
Sedangkan untuk sekolah menengah pertama jumlah SMP terbanyak berada 
di Kecamatan rappocini dengan jumlah 18 unit dan Kecamatan Makassar dan ujung 
pandang dengan jumlah 17 unit  
Dengan pola persebaran yang tidak terdistribusi secara merata dalam suatu 
wilayah masing- masing kecamatan tentunya mengakibatkan kepadatan lalu lintas 
yang tinggi pada jam- jam tertentu yang didominasi jumlahnya oleh perjalanan ke 
sekolah (pendidikan) dan bekerja. Sehingga hal tersebut pada jam-jam sibuk, seperti 
pada jam 7-9 pagi ruas-ruas jalan arteri akan didominasi oleh dua pola perjalanan 
diatas yang tentunya akan meningkatkan volume lalulintas dan menyebabkan 
kemacetan. 
 
Gambar 4.6. Rasio Jumlah Siswa SD perkecamatan Tahun 2011 dan 2013 
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Tabel 4.4. Presentase Jumlah Siswa SD 2013 Terhadap 2011 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah Siswa 
2011 (Jiwa) 
Jumlah Siswa 
2013 (Jiwa) Selisih % 
Mariso 1,82 5.496 5.518 -22 -0.4 
Mamajang 2,25 9.397 9.446 -49 -0.5 
Tamalate 20,21 12.635 12.303 332 2.7 
Makassar 2,52 11.667 11.342 325 2.9 
Ujung Pandang 2,63 10.574 10.398 176 1.7 
Wajo 1,99 3.675 3.754 97 2.6 
Bontoala 2,1 5.768 6.000 -232 -3.9 
Ujung Tanah 5,94 6.386 6.414 -28 -0.4 
Tallo 5,83 14.579 14.304 275 1.9 
Panakukang 17,05 13.385 13.344 41 0.3 
Biringkanaya 48,22 17.056 17.273 -176 -1.0 
Tamalanrea 31,84 1.028 10.426 -146 -1.4 
Rappocini 9,23 13.612 14.325 -713 -5.0 
Manggala 24,14 11.239 11.449 210 1.8 
Jumlah 175,77 145.749 146.296 547 0.4 
    Tabel 4.4. Presentase Jumlah Siswa SD 2013 Terhadap 2011 
 
Gambar 4.7. Rasio Jumlah Siswa SMP perkecamatan Tahun 2011 dan 2013 
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Tabel 4.5. Presentase Jumlah Siswa SMP 2013 Terhadap 2011 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah Siswa 
2011 (Jiwa) 
Jumlah Siswa 
2013 (Jiwa) Selisih % 
Mariso 1,82 2.302 3.146 -844 -26.8 
Mamajang 2,25 4.225 4.249 -24 -0.6 
Tamalate 20,21 6.520 6.798 -278 -4.1 
Makassar 2,52 2.693 2.541 146 5.7 
Ujung Pandang 2,63 6.857 6.803 54 0.8 
Wajo 1,99 2.067 1.130 937 82.9 
Bontoala 2,1 2.088 1.785 303 17.0 
Ujung Tanah 5,94 2.540 2.867 -327 -11.4 
Tallo 5,83 4.430 4.330 100 2.3 
Panakukang 17,05 4.474 4.373 101 2.3 
Biringkanaya 48,22 7.684 8.532 -848 -9.9 
Tamalanrea 31,84 3.699 4.462 -763 -17.1 
Rappocini 9,23 4.413 4.560 -147 -3.2 
Manggala 24,14 5.107 5.540 -433 -7.8 
Jumlah 175,77 59.101 61.107 -2006 -3.3 
         Tabel 4.5. Presentase Jumlah Siswa SMP 2013 Terhadap 2011 
Secara analisis spasial dapat kami tampilkan seperti gambar dibawah ini yang 
telah diolah menggunakan software Quantum GIS; 
 
Gambar 4.8 Sebaran Sekolah Dasar Kota Makassar 
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Selanjutnya jika ditinjau standar pelayanannya maka berdasarkan 
Permendiknas  Nomor 24 tahun 2007 menyebutkan Satu SD/MI dengan enam 
rombongan belajar melayani maksimum 2000 jiwa. Untuk pelayanan penduduk lebih 
dari 2000 jiwa dilakukan penambahan rombongan belajar di sekolah yang telah ada, 
dan bila rombongan belajar lebih dari 24 dilakukan pembangunan SD/MI baru. 
Sehingga jika didasarkan pada kriteria ini, maka kecamatan yang memenuhi syarat 
standar sarana pendidikan adalah Kecamatan Ujung Pandang dan Kecamatan Wajo. 
Seperti kita lihat pada tabel 4.5 dibawah ini; 
Tabel 4.6 Standar sarana pendidikan menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 
  
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah 
Penduduk Jumlah SD 
Standar 
Permendiknas* Kesimpulan 
Mariso 1,82 56.524 19 28 tidak memenuhi 
Mamajang 2,25 59.170 24 30 tidak memenuhi 
Tamalate 20,21 176.947 42 88 tidak memenuhi 
Makassar 2,52 82.478 38 41 tidak memenuhi 
Ujung Pandang 2,63 27.201 30 14 Memenuhi 
Wajo 1,99 29.630 15 15 Memenuhi 
Bontoala 2,1 54.515 23 27 tidak memenuhi 
Ujung Tanah 5,94 47.129 21 24 tidak memenuhi 
Tallo 5,83 134.783 44 67 tidak memenuhi 
Panakukang 17,05 142.308 45 71 tidak memenuhi 
Biringkanaya 48,22 177.116 43 89 tidak memenuhi 
Tamalanrea 31,84 105.234 30 53 tidak memenuhi 
Rappocini 9,23 154.184 50 77 tidak memenuhi 
Manggala 24,14 122.838 34 61 tidak memenuhi 
Jumlah 175,77 1.370.057 458 685   
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Pada tabel 4.6 diatas terlihat ada 10 kecamatan tidak memenuhi standar sarana 
pendidikan menurut aturan yang telah ditetapkan Kementrian Pendidikan Nasional 
melalui aturan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 24 
Tahun 2007. 12 kecamatan tersebut adalah; Mariso, Mamajang, Tamalate, Makassar, 
Bontoala, Ujung Tanah, Tallo, Panakukang, Biringkanaya, Tamalanrea, Rappocini, 
dan Manggala. Kemudian selanjutnya dapat dilihat persebaran sekolah menengah 
pertama pada gambar dibawah ini; 
 
Gambar 4.9 Sebaran Sekolah Menengah Pertama Kota Makassar 
 
Ditinjau menurut standar pelayanannya maka berdasarkan Permendiknas  
Nomor 24 tahun 2007 menyebutkan Satu SMP/MTs memiliki minimum 3 rombongan 
belajar dan maksimum 24 rombongan belajar. Satu SMP/MTs dengan tiga 
rombongan belajar melayani maksimum 2000 jiwa. Untuk pelayanan penduduk lebih 
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dari 2000 jiwa dilakukan penambahan rombongan belajar di sekolah yang telah ada, 
dan bila rombongan belajar lebih dari 24 dilakukan pembangunan SMP/MTs baru. 
Sehingga jika didasarkan pada kriteria ini, maka kecamatan yang memenuhi syarat 
standar sarana pendidikan adalah Kecamatan Ujung Pandang. Seperti kita lihat pada 
tabel 4.5 dibawah ini; 
Tabel 4.7 Standar sarana pendidikan menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 
 
Kecamatan 
Luas 
(Km2) 
Jumlah 
Penduduk Jumlah SMP 
Standar 
Permendiknas* Kesimpulan 
Mariso 1,82 56.524 7 28 tidak memenuhi 
Mamajang 2,25 59.170 10 30 tidak memenuhi 
Tamalate 20,21 176.947 13 88 tidak memenuhi 
Makassar 2,52 82.478 17 41 tidak memenuhi 
Ujung Pandang 2,63 27.201 17 14 Memenuhi 
Wajo 1,99 29.630 8 15 tidak memenuhi 
Bontoala 2,1 54.515 11 27 tidak memenuhi 
Ujung Tanah 5,94 47.129 11 24 tidak memenuhi 
Tallo 5,83 134.783 13 67 tidak memenuhi 
Panakukang 17,05 142.308 16 71 tidak memenuhi 
Biringkanaya 48,22 177.116 11 89 tidak memenuhi 
Tamalanrea 31,84 105.234 14 53 tidak memenuhi 
Rappocini 9,23 154.184 18 77 tidak memenuhi 
Manggala 24,14 122.838 16 61 tidak memenuhi 
Jumlah 175,77 1.370.057 199 685   
 
Pada tabel 4.7 diatas terlihat ada 13 kecamatan tidak memenuhi standar sarana 
pendidikan menurut aturan yang telah ditetapkan Kementrian Pendidikan Nasional 
melalui aturan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 24 
Tahun 2007. 13 kecamatan tersebut adalah; Mariso, Mamajang, Tamalate, Makassar, 
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Wajo, Bontoala, Ujung Tanah, Tallo, Panakukang, Biringkanaya, Tamalanrea dan 
Rappocini. 
4.3  Data Frekuensi Jarak Dan Pamarameter Aksesibilitas 
berdasarkan data Standar sarana pendidikan menurut Permendiknas Nomor 24 
Tahun 2007 diambil data kelurahan yang memenuhi standar. Dari data yang diperoleh 
hanya  kelurahan ujung pandang dan wajo yang memenuhi. Maka diambil jarak 
aksesibilitas yaitu: 
Tabel 4.8 Data Frekuensi dan Aksesibilitas Kelurahan Wajo 
No Asal (Kelurahan) Tujuan  Jarak (km) Parameter  
1 PATTUNUANG SD MENARA 400 Tinggi 
2 PATTUNUANG SD NEGERI SANGIR 850 Menengah 
3 MAMPU SD. NEGERI BUTUNG I/II 350 Tinggi 
4 BARU SD FRATER THAMRIN 900 Menengah 
5 BARU SD GAMALIEL 1700 Rendah 
6 LOSARI SD HATI KUDUS RAJAWALI 400 Tinggi 
7 BARU SD ATHIRAH 1000 Menengah 
8 BARU SD NEGERI SAMIUN 1700 Rendah 
9 PISANG SELATAN SD KATOLIK BERINGIN 290 Tinggi 
10 SAWARIGADING SD NEGERI 2 MANGKURA 650 Menengah 
11 MANGKURA SD KRISTEN 1 300 Tinggi 
12 pisang utara SD NEGERI 2 SUDIRMAN 1300 Rendah 
 
Tabel 4.9 Parameter Aksesibilitas Kelurahan Wajo 
Parameter Aksesibilitas Berdasarkan Jarak 
Aksesibilitas Jarak 
Tinggi <800 m 
Menengah 800-1300 m 
Rendah >1300 m 
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Tabel 4.10  Data Frekuensi dan Aksesibilitas Kelurahan Ujung Pandang 
No Asal (Kelurahan) Tujuan  Jarak (km) Parameter 
1 Pisang Utara SMP KHADIJAH 550 Tinggi 
2 Losari SMP ADVENT MKS 350 tinggi 
3 Losari SMP KATOLIK RAJAWALI 550 tinggi 
4 Baru SD, SMP FRATER MKS 1100 menengah 
5 Baru SD, SMP ATHIRAH MAKASSAR 1600 menengah 
6 Baru SMP NEGERI 2 MKS/SMP BONERATE 800 menengah 
7 Baru SMP NUSANTARA MKS 1600 rendah 
8 Baru SMP FRATER 1300 rendah 
9 Baru SMP NEGERI 6 MAKASSAR 1600 rendah 
10 Maloku SMP GAMALIEL 450 Tinggi 
11 Maloku SMP PERGURUAN ISLAM MKS 600 tinggi 
12 Pisang Selatan SD,SMP MUHAMMADIYAH 4 700 Tinggi 
 
Tabel 4.11 Parameter Aksesibilitas Kelurahan Ujung Pandang 
Parameter Aksesibilitas Berdasarkan Jarak 
Aksesibilitas Jarak 
Tinggi <750 m 
Menengah 751-1200 m 
Rendah >1200 m 
  
4.4 Karakteristik Mikrolet Kota Makassar 
Kota Makassar sebagai kota metropolitan merupakan salah satu kota yang 
memiliki kepadatan kendaraan yang sangat tinggi. Salah satu faktor  penyebabnya 
karena banyaknya jumlah kendaraan yang beroperasi disuatu badan jalan-jalan arteri 
sehingga menimbulkan adanya penumpukan (over lapping) kendaraan, salah satu 
moda angkutan umum tersebut adalah mikrolet. Terhitung dari total 26 trayek 
angkutan umum di Kota Makassar terdapat 11 angkutan umum yang melewati jalan-
jalan arteri di Kota Makassar. Dari 11 trayek angkutan umum ini yang beroperasi, 
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memiliki jumlah armada yang sangat tinggi sehingga tidak heran kita tidak sulit 
menemui trayek angkutan umum di Kota Makassar yang siap melayani hingga ke 
tujuan. 
Dalam penelitian ini akan diidentifikasi mengenai SD dan SMP terhadap 
jangkauan angkutan umum. Menganalisis secara buffer menggunakan software QGIS 
dalam menentukan sekolah-sekolah mana dan apa saja yang dapat terjangkau 
angkutan umum (mikrolet) dengan ketentuan radius buffer sebesar 400 dan 600 
meter. Selanjutnya data yang digunakan adalah hasil yang diperoleh dari survei 
marking di lapangan kemudian di bentuk dalam sebuah peta sehingga nantinya akan 
terlihat hasil fasilitas pendidikan yang memiliki aksesibilitas tinggi dan rendah. 
Dibawah ini adalah data angkutan mikrolet yang diperoleh dari Dinas 
Perhubungan Kota Makassar : 
Tabel 4.8 Rute Trayek Angkutan Mikrolet Kota Makassar 
Trayek Rute 
Kode A   
Berangkat BTN Minasa Upa - Syech Yusuf - Sultan Alauddin - Andi Tonro - Kumala - 
Ratulangi - Jendral Sudriman (Karebosi Timur) - HOS Cokroaminoto 
(Sentral) - KH. Wahid Hasyim - Wahidin Sudirohusodo - Pasar Butung 
Kembali Pasar Butung - Sulawesi - Riburane Achmad Yani (Balaikota) - Jendral 
Sudirman - Ratulangi (MaRI) - Landak - Veteran - Sultan Alauddin - Syech 
Yusuf - BTN Minasa Upa 
KODE B 
 
Berangkat Terminal Tamalate - Malengkeri - Daeng Tata - Abdul Kadir - Dangko - 
Cendrawasih - Arief Rate - Sultan Hasanuddin - Patimura - Ujungpandang 
- Riburane - Jendral Achmad Yani (Balaikota) - Pasar Butung 
Kembali Pasar Butung - Sulawesi - Achmad Yani - Kajaolalido (Karebosi Timur) - 
Botolempangan - Arief Rate - Cendrawasih - Dangko - Abdul Kadir - 
Daeng Tata - Malengkeri - Terminal Tamalate 
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KODE C   
Berangkat KH.Wahid.Hasyim - DR Wahidin Sudirohusodo- Buru - Bandang - Masjid 
Raya - Cumi-cumi - Pongtiku - Ujungpandang Baru - Gatot Subroto - 
Juanda - Regge – Rappokalling 
Kembali Rappokalling - Korban 40 ribu - Juanda - Gatot Subroto - Ujungpandang 
Baru - Pongtiku - Datok Ditiro - Sunu - Masjid Raya - Bawakaraeng - 
Jenderal Sudirman - HOS Cokroaminoto - KH.Wahid Hasyim - Makassar 
Mall 
   
KODE D   
Berangkat Terminal Daya - Perintis Kemerdekaan - Urip Sumoharjo - AP. Pettarani - 
Bawakaraeng - Latimojong - Andalas - Laiya - Selatan Makassar Mall 
Kembali Selatan Makassar Mall - HOS Cokroaminoto - Bulusaraung - Masjid Raya - 
Urip Sumoharjo - Perintis Kemerdekaan - Terminal Daya 
   
KODE E   
Berangkat Terminal Panakkukang - Toddoppuli - Tamalate - Emmy Saelan - Mapala - 
AP. Pettarani - Maccini Raya - Urip Sumoharjo - Bawakaraeng - 
Latimojong - Andalas - Laiya - KH.Agus Salim -Timur Makassar Mall 
Kembali KH. Agus Salim - Pangeran Diponegoro - Bandang - Masjid Raya - Urip 
Sumoharjo -AP. Pettarani - Mapala - Emmy Saelan - Tamalate - Todoppuli 
- Terminal Panakkukang 
   
KODE F   
Berangkat Terminal Tamalate - Mallengkeri - Daeng Tata - Daeng Ngeppe - Kumala - 
Veteran - Bandang - Buru - Andalas - Satangnga - KH. Agus Salim - Timur 
Makassar Mall 
Kembali KH Agus Salim - Pangeran Diponegoro - Andalas - Buru - Bandung - 
Veteran - Sultan Alauddin - Andi Tonro - Kumala - Daeng Ngeppe - Daeng 
Tata -Mallengkeri - Terminal Tamalate 
   
KODE G   
Berangkat Terminal Daya - Kima - TOL (Ir. Sutami) - Tinumbu - Cakalang - Yos 
Sudarso - Tentara Pelajar - Kalimantan - Pasar Butung 
Kembali Pasar Butung - Kalimantan - Cakalang - Tinumbu - TOL (Ir. Sutami) - Kima 
- Terminal Daya 
 
KODE H   
Berangkat Perumnas Antang - Antang Raya - Urip Sumiharjo - Bawakaraeng - 
Jenderal Sudirman - DR. Wahidin Sudirohusodo - Satando - Kalimantan - 
Pasar Butung 
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Kembali Pasar Butung - Kalimantan - Satando - DR. Wahidin Sudirohusodo - 
Tentara Pelajar - Ujung - Bandang - Masjid Raya - Perumnas Antang 
   
KODE I   
Berangkat Terminal Panakkukang - Toddopuli Raya - Borong - Batua Raya - Abdullah 
Daeng Sirua - AP. Pettarani - Pelita Raya - Sungai Sadang Baru -Sungai 
Saddang - Karungrung - Arif Rate - Sultan Hasanuddin - Pattimura - Pasar 
Baru 
Kembali Pasar Baru - Pattimura - Ujungpandang - Riburane - Ahmad Yani 
(Balaikota) - Kajaolalido - Botolempangan - Karungrung - Sungai Saddang 
- Sungai Saddang Baru - Pelita Raya - AP. Pettarani - Abdullah Daeng Sirua 
- Batua Raya - Borong - Toddopuli Raya -Terminal Panakkukang 
   
KODE J   
Berangkat Terminal Panakkukang - Toddopuli Raya - Tamalate - Emmy Saelan - 
Sultan Alauddin - Andi Tonro - Kumala - Ratulangi - Jenderal Sudirman - 
HOS Cokroaminoto – Nusakambangan 
Kembali Nusakambangan - Ahmad Yani - Jenderal Sudirman - DR. Sam Ratulangi - 
Landak - Veteran - Sultan Alaudin - Emmy Saelan - Tamalate - Toddopuli 
Raya - Terminal Panakkukang 
   
KODE K   
Berangkat Terminal Panaikang - Urip Sumoharjo - Taman Makam Pahlawan - 
Abdullah Daeng Sirua - Adiyaksa - Terminal Panakkukang - Toddopuli 
Raya - Tamalate - Emmy Saelan - Sultan Alauddin - Terminal Tamalate 
Kembali Terminal Tamalate - Sultan Alauddin - Emmy Saelan - Toddopuli Raya - 
Terminal Panakkukang - Adiyaksa - Abdullah Daeng Sirua - Taman 
Makam Pahlawan - Urip Sumoharjo - Terminal Panaikang 
KODE L   
Berangkat Terminal Tamalate - Mallengkeri - Daeng Tata - Daeng Ngeppe - Kumala - 
Mallong Bassang - Mappaoddang - Mangerangi - Baji Ateka - Baji Minasa 
- Nuri - Rajawali - Penghibur - Pasar Ikan - Ujungpandang - Nusantara - 
Butung - Pasar Butung 
Kembali Pasar Butung - Butung - Sulawesi - Riburane - Ujungpandang - Pattimura - 
Somba Opu - Rajawali - Gagak - Nuri - Baji Minasa - Cendrawasih - 
Dangko - Abd. Kadir - Daeng Tata - Mallengkeri - Terminal Tamalate 
KODE M   
Berangkat Terminal Panaikang - Urip Sumoharjo - AP.Pettarani - Rappocini Raya - 
Veteran - Ratulangi - Kakatua - Cendrawasih - Tanjung Alang 
Kembali Tanjung Alang -Tanjung Rangas - Cendrawasih - Kakatua - Landak - 
Veteran - Sultan Alauddin - AP. Pettarani - Urip Sumoharjo - Terminal 
Panaikang 
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KODE N   
Berangkat Terminal Tamalate - Sultan Alauddin - Syeh Yusuf - Jipang Raya - SMA 9 - 
Tidung Raya - Tamalate - Toddopuli Raya - Terminal Pakkukang  
Kembali Terminal Panakkukang - Toddopuli Raya -Tamalate - Tidung Raya - SMA 9 
- Jipang Raya - Tala Salapang - Sultan Alauddin - Terminal Tamalate. 
   
KODE O   
Berangkat Terminal Panaikang - Urip Sumoharjo - Taman Makam Pahlawan - Batua 
Raya - Toddopuli Raya -Pengayoman - AP. Pettarani - Urip Sumoharjo - 
Bawakaraeng - Veteran Utara - Bandang - Ujung - Yos. Sudarso - Tarakan 
- Kalimantan - Pasar Butung  
Kembali Pasar Butung - Kalimantan - Satando - Yos. Sudarso - Ujung - Bandang - 
Masjid Raya - Urip Sumoharjo - AP. Pettarani - Panakkukang - Adiyaksa - 
Urip Sumoharjo - Terminal Panaikang 
   
KODE P   
Berangkat Terminal Panaikang - Urip Sumoharjo - AP. Pettarani - Landak Baru - 
Veteran - DR. Sam Ratulangi - Mappaoddang - Daeng Ngeppe - Daeng 
Tata - Mallengkeri - Terminal Tamalate  
Kembali Terminal Tamalate - Mallengkeri - Daeng Tata - Daeng Ngeppe - Kumala - 
DR. Sam Ratulangi - Landak - Landak Baru - AP. Pettarani - Urip 
Sumoharjo - Terminal Panaikang 
   
KODE U   
Berangkat Pasar Pannampu - Tinumbu - Cakalang - Yos. Sudarso - Andalas - 
Latimojong - Bulukunyi - Rusa - Lanto Dg. Pasewang - DR. Sam. Ratulangi 
- Landak - Veteran - Sultan Alauddin - Terminal Tamalate  
 
 
Kembali Terminal Tamalate - Sultan Alauddin - Andi Tonro - Kumala - DR. Sam 
Ratulangi - Lanto Dg. Pasewang - Rusa - Bulukunyi - Latimojong - Andalas 
- Yos.Sudarso - Cakalang - Tinumbu - Pasar Pannampu 
 
KODE R   
Berangkat Pasar Baru - Ujungpandang - Nusantara - Pasar Butung - Kalimantan - 
Satando - Tentara Pelajar - Yos. Sudarso - Ujung - Bandang - Masjid Raya 
- Urip Sumoharjo - Perintis Kemerdekaan - Kampus Unhas  
Kembali Kampus Unhas - Perintis Kemerdekaan - Urip SUmoharjo - Bawakaraeng - 
Kartini - Botolempangang - Usman Jafar - Sultan Hasanuddin - Pattimura 
- Pasar Baru 
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KODE V1   
Berangkat Terminal Daya - Paccerakkang - Mangga Tiga  
Kembali Mangga Tiga - Paccerakkang - Terminal Daya 
   
KODE V2   
Berangkat Sudiang - KNPI - Terminal Daya  
Kembali Terminal Daya - KNPI – Sudiang 
   
KODE V3   
Berangkat Pasar Daya - Paccerakang - Mongcongloe - Pangnyangkallang  
Kembali Pangnyangkallang - Mongcongloe - Paccerakang – Daya 
   
KODE W   
Berangkat Terminal Daya - KIMA - Kapasa - SMA 6 - Ir. Sutami - Salodong - Desa 
Nelayan  
Kembali Desa Nelayan - Salodong - Ir. Sutami - SMA 6 - Kapasa - KIMA - Terminal 
Daya 
   
KODE B1   
Berangkat Teminal Tamalate - Mallengkeri - Daeng Tata - Abd. Kadir - Dangko - 
Cendrawasih - Arif Rate - Sultan Hasanudin - Sawerigading - 
Botolempangan - Karunrung - Sungai Saddang - Latimojong - Masjid Raya 
- Urip Sumoharjo - Perintis Kemerdekaan - Kampus Unhas  
Kembali Kampus Unhas - Perintis Kemerdekaan - Urip SUmoharjo - Bawakaraeng - 
Kartini - Botolempangan - Arif Rate - Cendrawasih - Dangko - Abd. Kadir - 
Daeng Tata - Mallengkeri – Tamalate 
KODE C1   
Berangkat Korban 40 ribu - Ujungpandang Baru - Pongtiku - Cumi-cumi - Laccukang - 
Sunu - Masjid Raya - Urip Sumoharjo - Perintis Kemerdekaan - Kampus 
Unhas 
 
 
Kembali Kampus Unhas - Perintis Kemerdekaan - Urip Sumoharjo - Bawakaraeng - 
Jenderal Sudirman - HOS Cokroaminoto - DR. Wahidin Sudirohusodo - 
Tentara Pelajar - Ujung - Bandang - Masjid Raya - Sunu - Teuku Umar - 
Gatot Subroto - Korban 40 ribu 
   
KODE E1   
Berangkat Terminal Panakkukang - Toddopuli Raya - Perumnas - Hertasning - AP. 
Pettarani - Kampus IKIP - Gunung Sari - AP. Pettarani - Pelita Raya - AP. 
Pettarani - Abdullah Daeng Sirua - PLTU - Urip Sumoharjo - Perintis 
Kemerdekaan - Kampus Unhas  
45 
 
Kembali Kampus Unhas - Perintis Kemerdekaan - Urip SUmoharjo - PLTU - 
Abdullah Daeng Sirua - AP. Pettarani - Kampus IKIP - Gunung Sari - AP. 
Pettarani - Hertasning - Perumnas - Toddopuli Raya - Terminal 
Panakkukang 
   
KODE F1   
Berangkat Terminal Tamalate - Mallengkeri - Daeng Tata - M. Tahir - Kumala - 
Veteran - Masjid Raya - Urip Sumoharjo - Perintis Kemerdekaan - Kampus 
Unhas  
Kembali Kampus Unhas - Perintis Kemerdekaan - Urip Sumoharjo - AP. Pettarani - 
Abubakar Lambogo - Veteran - Sultan Alauddin - Andi Tonro - Kumala - 
M.Tahir - Daeng Tata - Mallengkeri - Terminal Tamalate 
Sumber: Dinas Perhubungan Kota Makassar Tahun 2010 
Dalam penelitian ini, parameter yang digunakan dalam menentukan tingkat 
aksesibilitas tiap SD dan SMP, yaitu : 
 Aksesibilitas tinggi ≤ 400 
 Aksesibilitas Sedang ≤ 600 
 Aksesibilitas Rendah ≥ 600 
4.5 Luas Wilayah Buffer Tiap Trayek 
Buffer adalah analisis spasial yang akan menghasilkan unsur-unsur spasial 
(didalam Layer lain) yang bertipe polygon. Unsur-unsur ini merupakan area atau 
buffer yang berjarak (yang ditentukan) dari unsur-unsur spasial yang menjadi 
masukannya (ditentukan atau terpilih sebelumnya melalui salah satu mekanisme 
query). 
Contoh model/tampilan Buffer, seperti dibawah ini; 
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 Buffer 400 Trayek Kode B 
 
Gambar 4.10 Luas Buffer 400 Trayek Kode B 
Dari gambar 4.10 kami dapat jelaskan sebagai berikut; warna merah tranparan 
menunjukkan analisa buffer dengan radius 400 meter. Sedangkan garis hitam dalam 
zona buffer adalah rute trayek mikrolet kode B. Buffer berwarna merah akan 
menangkap/menjaring sekolah dasar dan sekolah menegah pertama yang disimbolkan 
masing-masing sebagai titik merah dan biru. Sehingga sekolah dasar dan sekolah 
menegah pertama yang masuk dalam wilayah tangkap buffer 400 akan dikategorikan 
memiliki tingkat aksesibilitas tinggi. Sedangkan diluar dari itu memiliki tingkat 
aksesibilitas sedang atau rendah. Dikategorikan sedang jika titik itu tertangkap oleh 
radius buffer 600 meter. Diluar dari buffer 600 meter aksesibilitasnya rendah. Buffer 
600 meter ditampilkan seperti gambar dibawah ini; 
 Buffer 600 Trayek Kode B 
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Gambar 4.11 Luas Buffer  600 Trayek Kode B 
Secara perkecamatan, hasil analisa buffer 400 meter dan 600 meter untuk 
zona pendidikan sekolah dasar dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut; 
KECAMATAN  
JUMLAH 
SD 
SEKOLAH YG SULIT 
DIJANGKAU 
SEKOLAH YG 
MUDAH 
TERJANGKAU 
JML % JML % 
MARISO 19 1 5.3% 6 31.6% 
MAMAJANG 24 4 16.7% 14 58.3% 
TAMALATE 42 2 4.8% 6 14.3% 
MAKASSAR 38 4 10.5% 1 2.6% 
UJUNG PANDANG 30 1 3.3% 0 0.0% 
WAJO 15 0 0.0% 0 0.0% 
BONTOALA 23 1 4.3% 0 0.0% 
UJUNG TANAH 21 7 33.3% 0 0.0% 
TALLO 44 2 4.5% 0 0.0% 
PANAKUKANG 45 3 6.7% 0 0.0% 
BIRINGKANAYA 43 10 23.3% 0 0.0% 
TAMALANREA 30 5 16.7% 1 3.3% 
RAPPOCINI 50 1 2.0% 8 16.0% 
MANGGALA 34 12 35.3% 0 0.0% 
TOTAL 458 53 11.6% 36 7.9% 
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat ditarik kesimpulan yaitu;  
1. Kecamatan dengan persebaran SD yang sulit dijangkau oleh angkutan umum 
adalah Kec.  Ujung Tanah, Biringkanaya dan Manggala. 
2. Kecamatan dengan persebaran SD yang sangat mudah dijangkau oleh 
angkutan umum adalah Kec. Mamajang,Tamalate dan Rappocini.  
Sedangkan hasil analisa buffer 400 meter dan 600 meter untuk zona sekolah 
menengah pertama dapat ditarik kesimpulan  sebagai berikut; 
KECAMATAN  
JUMLAH 
SMP 
SEKOLAH YG SULIT 
DIJANGKAU 
SEKOLAH YG MUDAH 
TERJANGKAU 
JML % JML % 
MARISO 7 0 0.0% 5 71.4% 
MAMAJANG 10 0 0.0% 9 90.0% 
TAMALATE 13 2 15.4% 0 0.0% 
MAKASSAR 17 1 5.9% 0 0.0% 
UJUNG PANDANG 17 2 11.8% 0 0.0% 
WAJO 8 0 0.0% 0 0.0% 
BONTOALA 11 1 9.1% 0 0.0% 
UJUNG TANAH 11 4 36.4% 0 0.0% 
TALLO 13 1 7.7% 0 0.0% 
PANAKUKANG 16 1 6.3% 0 0.0% 
BIRINGKANAYA 11 9 81.8% 0 0.0% 
TAMALANREA 14 3 21.4% 0 0.0% 
RAPPOCINI 18 2 11.1% 3 16.7% 
MANGGALA 16 5 31.3% 0 0.0% 
TOTAL 199 31 15.6% 17 8.5% 
       
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, kami menarik hasil; 
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1. Kecamatan dengan persebaran sekolah menengah pertama  yang sulit 
dijangkau oleh angkutan umum adalah Kec.  Biringkanaya dan Manggala. 
2. Kecamatan dengan persebaran sekolah menengah pertama  yang sangat 
mudah dijangkau oleh angkutan umum adalah Kec. Mariso dan Mamajang. 
Kemudian berdasarkan analisa buffer, tiap trayek mikrolet berbeda-beda 
tingkat menjangkaunya. Kami mendapat hasil sebagai berikut: 
1. Dari 26 trayek yang ada di wilayah Kota Makassar, trayek  kode B1 
mempunyai jangkauan terbanyak terhadap zona pendidikan, yaitu  sebanyak 
52 unit SD. Disusul trayek kode C1 menjangkau sebanyak 20 unit SD. 
Sedangkan untuk yang terkecil perolehannya adalah pada trayek kode V1 dan 
V2 yaitu 0.  
2. Hal yang sama terjadi zona pendidikan sekolah menengah pertama, yaitu 
Trayek B1 adalah trayek dengan perolehan terbesar dalam skala menjangkau 
sebanyak 31 unit SMP. Disusul trayek kode C1 menjangkau sebanyak 10 unit 
SMP. Sedangkan terkecil perolehannya tetap diperoleh trayek kode V1 dan 
V2. 
3. Dengan analisis luas wilayah buffer, trayek Kode B1 memiliki luas wilayah 
terbesar, bahkan mencakup 12 kecamatan dari 14 kecamatan yang ada di Kota 
Makassar, ini berarti bahwa hampir semua wilayah di Kota Makassar masuk 
dalam jangkauan angkutan mikrolet trayek Kode B1. 
57 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan berkaitan dengan kecamatan yang 
memenuhi dan tidak memenuhi standar sarana pendidikan, serta persebaran SD dan SMP yang 
sulit dan mudah dijangkau oleh angkutan umumdengan menggunakan software QGIS didapatkan 
hasil sebagai berikut; 
1. Kecamatan dengan persebaran Sekolah dasar yang sulit dijangkau oleh angkutan umum 
adalah Kec.  Ujung Tanah, Biringkanaya dan Manggala. Sedangkan  Sekolah dasar  yang 
sangat mudah dijangkau oleh angkutan umum adalah Kec. Mamajang,Tamalate dan 
Rappocini.  
2. Kecamatan dengan persebaran sekolah menengah pertama  yang sulit dijangkau oleh 
angkutan umum adalah Kec.  Biringkanaya dan Manggala. Sedangkan sekolah menengah 
pertama yang sangat mudah dijangkau oleh angkutan umum adalah Kec. Mariso dan 
Mamajang. 
3. Dari 26 trayek yang ada di wilayah Kota Makassar, trayek  kode B1 mempunyai 
jangkauan terbanyak terhadap zona pendidikan, yaitu  sebanyak 52 unit SD. Disusul 
trayek kode C1 menjangkau sebanyak 20 unit SD. Sedangkan untuk yang terkecil 
perolehannya adalah pada trayek kode V1 dan V2 yaitu 0.  
4. Hal yang sama terjadi pada zona pendidikan sekolah menengah pertama, yaitu Trayek B1 
adalah trayek dengan perolehan terbesar dalam  menjangkau sebanyak 31 unit SMP. 
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Disusultrayek kode C1 menjangkau sebanyak 10 unit SMP. Sedangkan terkecil 
perolehannya tetap diperoleh trayek kode V1 dan V2. 
5. Dengan analisis luas wilayah buffer, trayek Kode B1 memiliki luas wilayah terbesar, 
bahkan mencakup 12 kecamatan dari 14 kecamatan yang ada di Kota Makassar, ini 
berarti bahwa hampir semua wilayah di Kota Makassar masuk dalam jangkauan angkutan 
mikrolet trayek Kode B1. 
5.2 Saran 
 Dari penelitian ini, beberapa hal penting yang patut diperhatikan adalah sebagai berikut : 
1. Sarana pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama mesti ditambah 
jumlahnya dan diratakan distribusinya, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007. Sebab terjaminnya pendidikan akan 
mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya.  
2. Diharapkan pemerintah kota Makassar dalam hal ini lebih memperhatikan pembangunan 
sarana dan prasarana khususnya dalam bidang pendidikan. 
3. Pentingnya Sistem Infomasi Geospasial (SIG) dalam perencanaan penataan ruangan dan 
pembangunan secara umum. Dalam penelitian ini SIG (QGIS) sangat membantu untuk 
memetakan sebaran sarana pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama 
serta menilai aksesibilitas angkutan umum Di Kota Makassar.   
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